BAB ||
TINJAUAN UMUM LBH DAN HADLANAH
A. Lembaga Bantuan Hukum (LBH )
1. Pengertian LBH
Bantuan Hukum adalah jasa hukum yang diberikan BEhberi Bantuan
Hukum secara cuma-cuma kepada Penerima BantuannHuRenerima
Bantuan Hukum adalah orang atau kelompok orang imidRemberi
Bantuan hukum adalah lembaga bantuan hukum ataanisgsi
kemasyarakatan yang memberi layanan Bantuan Hukulsderkan
Undang - Undang inli.Berdasarkan Undang-Undang ini, Bantuan hukum
merupakan pekerjaan jasa yang bersifat professyarad berarti bahwa
untuk melakukan pekerjaan tersebut diperlukan spatdidikan khusus
dan keahlian khusus. Selain itu, Bantuan hukum pakan suatu hak
yang dapat dituntut oleh setiap subjek hukum ketikaemerlukannya.
2. Asas dan Tujuan LBH
Berdasarkan Undang - Undang Nomor 16 tahun 201al Pagentang
Bantuan Hukum dilaksanakan berdasarkan asas :
a. Keadilan;
b. Persamaan kedudukan di dalam hukum;
c. Keterbukaan;
d. Efisiensi;

e. Efektivitas; dan

1 UU No. 16 Tahun 2011 Pasal 1 Ayat 1, 2 dan 3.
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f. Akuntabilitas

Penyelenggaraan Bantuan Hukum bertujuan untuk (ipdaUndang

Nomor 16 tahun 2011 Pasal 3 tentang Bantuan Hukum)

a. Menjamin dan memenuhi hak bagi Penerima Bantuanumu@akir
miskin) untuk mendapatkan akses keadilan;

b. Mewujudkan hak konstitusional segala warga negasua dengan
prinsip persamaan kedudukan di dalam hukum;

c. Menjamin kepastian penyelenggaraan Bantuan Hukuaksdinakan
secara merata di seluruh wilayah Negara Republdoresia; dan
Mewujudkan peradilan yang efektif, efisien, dan atap

dipertanggungjawabkan.

B. HADLANAH

1. Pengertian Hadlanah

Secara etimologhadlanahberasal dari katduas - (s - (s yang
berarti mengasuh, merawat, memeluRelain kata dasar tersebut, menurut
Sayyid Syabiq, dasar dari kata hadhanah dapanhdasikan pada katal-Hidn
yang berarti rusuk, lambung sebagaimana dinyatd&tm sebuah uraigh:

laal g Chiana 13) 81 yall XS 5 aalia Ciad dndi ) daa 13 ey il cpas

Artinya: “Burung itu mengempit telur dibawah saygarbegitu pula

dengan perempuan (ibu) yang mengempit anaknya.

Sedangkan secara terminologi, para tokoh Islam regkan berbagai

2 Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir, Kamus Arab Indésig, Yogyakarta:
Pustaka Progresif, Cet. 1V, 1997, him.274

% Sayyid Syabiq, Figh Al-Sunnah Jilid VIII, terj. MoThalib, Bandung: Al-Ma’arif,
1983, him.160
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definisi berkenaan dengan arthadlanah Salah satu pengertidgmadlanah
tersebut diberikan oleh Sayyid Sabig yang mengartiadlanahsebagai:

“Melakukan pemeliharaan anak-anak yang masih Rekitlaki atau
perempuan atau yang sudah besar, tetapi belum izaatgu yang
kurang akalnya, belum dapat membedakan antarabaikglan buruk,
belum mampu dengan bebas mengurus diri sendiribagdum tahu
mengerjakan sesuatu untuk kebaikannya dan meneeldear sesuatu
yang menyakiti dan membahayakannya, mendidik seetagasuhnya,
baik fisik ataupun mental atau akalnya agar mampanempuh
tantangan hidup serta memikul tanggung jawab”

Dalam kitab al-lgna, Muhammad Syarbani mendefinisikan
hadhanah sebagai usaha mendidik atau mengasuhanak yang belum
mandiri atau mampu dengan perkara-perkaranyayaitu dengansesuatu
yang baik baginya, mencegahnyadari sesuatuyang membahayakannya
walaupun dalam keadaan dewasa yang gila, seperti mempertahankan
dengan memandikan badannya, pakaiannya, menghaasmgmberi minyak
padanya dan sebagainya.

Pemeliharaan dalam hal ini meliputi berbagai hal, masalah
ekonomi, pendidikan dan segala sesuatu yang mkajadiebutuhan anak.
Dalam konsep Islam tanggung jawab ekonomi beradadi pundak suami
sebagai kepala rumah tangga, meskipun dalam hal ini tidak menutup
kemungkinan bahwa istri dapat membantu suami dalam menanggung
kewajiban ekonomi tersebut. Karena itu yang terpenting adalah adanya

kerjasama dan tolong menolong antara suami istandanemelihara anak

dan mengantarkannya hingga anak tersebut deivasa.

* Sayyid syabig, Figh Al-Sunnah, Jilid I, Saudi Bia Dar Al-Fath, 1999, him.436
®> Muhammad Syarban@l-lgna, Beirut: Dar al-Fikr, t.t., him. 489.
® Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesjadakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
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Dalam istilah figh, digunakan dua kata namun ditujukan untuk
maksud yang sama yaitu kafalah dan hadhanah Yang dimaksud dengan
hadhanah atau kafalah dalam arti yang sederhanaadalah “pemeliharaan”
atau “pengasuhan”. Untuk hadhanah diartiakan sebagaya pemeliharaan
anak, mengasuh dan mendidik anak yang masih kecil. Sedangkan
kafalah berarti menanggunguntuk memenuhi kebutuhan materiDalam
arti yang lebih lengkap adalah pemeliharaananak yang masih kecil
setelah terjadinya perceraianMenurut T. M. Hasbi Ash Shiedieqy,
hadhanah adalah mendidik anakdan mengurusi sebagai kepentingannya
dalam batas umur tertentu oleh yang berhak mendidiknya dari mahram-
mahramnyd.

2. Dasar Hukum Hadlanah
a. Al-Qur’an

Dasar hukumHadlanah di dalam Al-Qur'an bahwa tanggung jawab

anak adalah tanggungjawd®dua orang tuanya (suamiistri). sebagaimana

firman Allah SWT :

S 57 AN 23 & 35 Gl S (R GASY G Ll
’LZASY L@_z.u}\ﬂwmul&y LJJ)’.A]\J” }us‘gu‘gi‘)‘)‘\jdjj}d\
\Jmu\)\uumnduu)\)s\gs, sal sy 4l a,syyjuﬂym\,

\}MMU\FJJ\U\J %&ééh&)\ﬂ)juﬁ/l.&@_\.‘\ua\
(YA e 6 slatd Ly

1995, him. 236
" Amir Syarifudin, Hukum Perkawinarislam di Indonesia: Antara Figh
Munakaha dan Undang-undang Perkawingd, I, Cet. 2, Jakarta: Kencana, 2007, him. 327.
8T. M. Hasbi Ash-Shieddieqydukum Antar Golongan Dalam Figh Isladakarta:
Bulan Bintang, him.92.
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-analggf/ama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan pergiusan kewajiban
ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibuadeogra ma’ruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadasanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan kamnakaya dan seorang
ayah karena anaknya, dan warispun berkewajibankisemApabila keduanya
ingin  menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelkaduanya dan
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduBayajika kamu ingin
anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakw&bmu kepada
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apany kamu kerjakan.
(Qs. Al-Bagarah: 233)

Dalam ayat di atas secara eksplisit tidak menegalskhwa tanggung

jawab pemeliharaan anak menjadi beban yang harpsrdihi suami sebagai
ayah, namun pembebanan ayah untuk memberi makapattaran kepada ibu
melekat di dalamnya, tanggung jawab pemeliharaak.adal ini diperkuat
lagi dengan ilustrasi, apabila anak tersebut disrswleh wanita lain yang
bukan ibunya sendiri, maka ayah bertanggung jawatuk membayar
perempuan yang menyusuinya.
b. Al-Hadist
Demikian juga dalam haidst Nabi sebagai berikut:
ol e iy Olas L) () bl J ey L i e <y via o) A e oo
Gal 5 el La (23 Ja aley Y 58 5t AT La VI sl 55 2iSs La inany
oy prally
(oadlels))
Artinya: Riwayat dari Aisyah, bahwa Hindun binti Utbah berkata:
wahai Rosulullah SAW, sesungguhnyaAbi Sufyan (suamiku) adalah

seorang laki-laki yang amat kikir, ia tidak memberi (nafkah) sesuatu yang
mencukupiku dan anak kecuali aku mengambilnya (sendiri)

° Departemen Agamal-Qur’an dan TerjemahBandung: Diponegoro.t.t..him.29
12 Ahmad RofigHukum Islam di Indonesidakarta, Raja Grafindo Persada, 1998,
cet. 3. him. 237.
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sementaradia tidak mengetahui. Maka beliau (nabi) bersabdaAmbilah

apa yang dapat mencukupi kebutuhan dan anakmu secara ma'ruf

(H. R Bukhori}*

Kandungan dari hadist di atas adalah yang berkewajiban
memberi biaya pemeliharaan anak adalah suami.

3. Sebab-Sebab hadlanah

Sebab-sebabterjadinya hadhanah diakibatkan karena perceraian,
akibat dari bubarnya perkawinan tersebut, anakkmingyakan menanggung
derita yang berkepanjanganTerhadap adanya perbedaankeinginan dari
kedua orang tua anak tersebut, timbul berbagai masalah hukum dalam
penguasaan anak jika telah bercerai, misalnya siapa yang harus
memelihara anak-anak mereka, hak-hak apa saja lyang diberikan oleh
orang tua kepada anak-anakn$a.

Dalam Pasal 41 Undang-Undantlomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dikemukakan bahwa apabila perkawinanspkdrena perceraian,
maka akibat dari itu adalah:

1) Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memeliharadan mendidik
anak-anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingamak, bilamana
ada perselisihan mengenai pengusaananak pengadilan memberikan
keputusannya.

2) Bapakbertanggung jawab atas semua biaya pemeliharaapatahdikan

yang diperlukan oleh anak itu, bapalalam kenyataannyatidak dapat

memenuhi kewajiban tersebut, Pengadilan dapat menentukan bahwa ibu

11 Al-Bukhori, Shahih Al-Bukhorijuz 6, Beirut: Dar al Fikr, him.193.
12 Abdul Manan,Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Péaadhgama
Edisi Revisi, Cet. Ke lll, Jakarta: Prenada Me@@)5, him. 424.
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ikut memikul biaya tersebut.

3) Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk
memberikan biaya penghidupan dan atau menentukan sesuatu
kewajiban bagi bekas istri.

Dalam ketentuan Pasal41l Undang-undangNomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan tersebdtatas, dapat dipahami bahwa ada perbedaan
antara tanggung jawab pemeliharaan yang bersifat material dengan
tanggung jawabpengasuhan.Pasal 41 ini lebih memfokuskan kepada
kepada kewajiban dan tanggung jawab material yaagjadi beban suami
atau bekas suami jika ia mampu dan sekiranyatidak mampu Pengadilan
Agama dapat menentukan lain sesuai dengan keyakiaabalam kaitan ini,
Kompilasi Hukum Islam Pasal 105 menjelaskansecaralebih rinci dalam
hal suami istri terjadi perceraian yaifd) Pemeliharaan anak yang belum
mumayyiz atau belum berumur 12 tahun adalah hak ibunya; (2)
Pemeliharaananak yang sudah mumayyizdiserahkankepadaanak untuk
memilih di antara ayah atau ibunya sebagai pemefakgemeliharaannya,;
(3) Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahriya.

4. Syarat-Syarat Hadlin

Bagi seorang hadhin (pengasuh) yang menangani dan
menyelenggarakan kepentingan anak kecil yang dhrgsu yaitu adanya
kecukupan dan kecakapan yang memerlukan syaratsgaentu. Jika syarat-

syarat tertentu ini tidak dipenuhi satu saja makagugah kebolehan

13 bid, him. 430
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menyelenggarakan hadhanah-nya. Adapun syarat+syariat adalah:

a) Berakal sehat

b) Dewasa (baligh)

c) Mampu mendidik

d) Amanah dan berbudi

e) Islam

f) Keadaan wanita (ibu) belum kawin

g) Merdekd*

Adapun lebih jelasnya syarat-syarat hadhin di adslah sebagai

berikut®®

Ad. 1. Berakal sehat, jadi bagi orang yang kurakg atau gila, keduanya

Ad.

Ad.

2.

3.

tidak sah dan tidak boleh menangani hadhanah, &arereka tidak

dapat mengurusi dirinya sendiri, sebab orang yamgnrg akal dan gila
tentulah ia tidak dapat mengurusi dirinya dan orang (dalam hal ini

anak).

Dewasa (baligh), bagi anak kecil tidak ad& hntuk menjadi hadhin
(pengasuh), karena ia sendiri masih membutuhkam watlangkan

hadhin seperti wali dalam perkawinan maupun hatala.

Mampu mendidik, tidak boleh sebagai pengasaing yang buta atau
rabun, sakit menular atau sakit yang melemahkamgasya untuk

mengurus kepentingannya (anak), tidak berusia tlgigng bahkan ia

sendiri perlu diurus, bukan orang yang mengabaikarsan rumah

4 sayyid SyabigFigh Al-SunnahJilid VIII, Op.Cit, him. 165
15 sayyid SyabigFigh Al-Sunnah)Jilid VIII, terj. Moh. Thalib, Bandung: Al-Ma’arif

1983, him.179
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Ad. 4.

Ad. 5.

Ad. 6.

tangga sehingga merugikan anak kecil yang diasah atang yang
bukan ditinggal bersama orang yang sakit menuéar bersama orang
yang suka marah kepada anak-anak, sekalipun keaalét kecil itu
sendiri, sehingga akibat dari kemarahannya itu ktidaisa
memperhatikan kepentingan anak secara sempurnandaniptakan
suasana tidak baik bahkan bisa-bisa sifat yang camatu tertanam
dalam sifat anak.

Amanah adalah menahan diri dari melakuka@oae yang tidak halal
dan tidak terpuji. Dengan demikian jika seoran@Kianemiliki jiwa
amanah maka ia tidak memiliki hak untuk memeliteteas mengasuh
anak.

Islam, anak kecil tidak boleh diasuh yang nauslim, sebab hadhanah
merupakan masalah perwalian. Sedangkan Allah SWdak ti
memperbolehkan orang mukmin di bawah perwaliangkarfir.

Keadaan wanita tersebut tidak bersuami

) O LA D b Bl Of Legie A (oaia )y e 0 Al 2o e

ooy . eludl ol 5 el gona 5 ele g4l ik (S 1
S Al ey Gl el Qi e e i 4l o sl

WBlasaa 5 aSally el 325y sl 52ealoly )

Artinya : “Dari Abdullah bin Amr,bahwa seorang pewguan bertanya:
Ya Rasulullah, sesungguhnya bagi anak laki-lakikypéerutkulah yang
menjadi bejananya, lambungku yang menjadi pelindyaglan tetekku
yang menjadi minumannya. Tetapi tiba-tiba ayahnyerasa berhak

16 Mahrus Ali, Teriemah Bulughul MaranSurabaya: Mutiara llmu, 1995, him. 499.
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untuk mengambilnya dariku. Maka Nabi bersabda :kaanglebih
berhak terhadapnya, selamya engkau belum kawinageorging lain.”

Ad. 7. Merdeka, sebab seorang budak biasanya saiigdt urusan-urusan
dengan tuannya, sehingga ia tidak ada kesempatak omengasuh
anak kecil. Kekhawatiran ketika budak diperbolehka@ngasuh anak
kecil, maka yang terjadi adalah terlantarnya asuhkarena
bagaimanapun sang budah harus bekerja dan menggdaituannya.
Ketidakoptimalan pengasuhan terhadap anak, akamaditetidak
sempurnanya pemeliharaan atau asuhan sebagaimstiayare

5. Masa Awal Dan Berakhirnya hadlanah
Sebagaimanatelah kita ketahui bahwa yang dimaksud dengan

hadlanah adalah kegiatan mengasuh, memelihara dan mendidik anak

hingga dewasa dan mampu berdiri sendiri. Dari pengertian hadlanah
tersebut telah dapat dipahami bahwa masa atau batas umur hadlanah
adalah bermula dari sa@ lahir, yaitu saat dimana atas diri seorang anak
mulai memerlukan pemeliharaan, perawatan maupudigikan, kemudian
berakhir bila si anak tersebuttelah dewasadan dapatberdiri sendiri, serta
mampu mengurus sendiri kebutuhan jasmani maupuwanroh

Ketentuan yang jelas mengenai batas berakhirnyaasa hadlanah
tidak ada, hanya saja ukuran yang dipakai ad@atyizdan kemampuan
untuk berdiri sendiri. Jika anak telah dapambedakan mana sebaiknya
yang perlu dilaksanakan dan mana yang perlu ditinggalkan, tidak

membutuhkan pelayanan perempuandan dapat memenuhi kebutuhan

YMoh. Thalib,Op. Cit, him.179
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pokoknya sendiri, maka makadlanahadalah sudah habis atau selé%ai.
Menurut Ulama’ Syafi'iyyah:
“Masa pemeliharaan anak (hadhanah) tidak ditentukéan tetapi
anak kecil tetap pada ibunya sampai tamyiz dan raamgmilih salah
satu dari kedua orangtuanya. Maka ketika ia sarmppda usia dapat
memilih, ia disuruh memilih antara ibu atau bapakngpabila anak
laki-laki memilih ibu, maka ia tinggal bersama ilyandi malam hari
dan pada ayahnya di siang hari. Yang demikian gar &erjamin
pendidikannya. Apabila anak perempuan memilih ilbumaka baginya
tinggal bersama ibunya di malam hari maupun siamg Apabila anak
kecil itu memilih tinggal bersama bapak ibunya, madkundi di antara
mereka. Dan apabila ia diam, tidak memilih salatu skari mereka
maka ia berada pada ibunyd.”

Menurut Ulama’ Hanafiyyah:
20‘;\334 éuﬁ} )S.‘lﬂ U...u.u GMLLAAJ\ 2

Artinya:“Masa hadhanah itu tujuh tahun bagi anaki-laki dan
sembilan tahun bagi anak perempuan.”

Menurut Ulama’ Malikiyyah:
2z 9 38 S SV g da o) BV gl s (e p DRl Adlias B0a
Artinya:* Masa hadhanah itu mulai anak lahir samipaligh dan bagi

anak perempuan sampai ia kawin.”

Menurut Ulama’ Hanabillah:

Artinya:“Masa hadhanah itu tujuh tahun bagi and&-laki dan anak

18 sayyid SabigFigh Al-Sunnah Jilid VIl Op.Cit him. 187

¥ Muhammad Jawad Mugniyyah|-Akhwal Al-SyahsiyyatDar Al-llmi Al-
Malayiyyah, Bairut, t,th, him.95

2% |pid

! Ibid. him, 96
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perempuan, dan sesudahnya anak itu di suruh medikimtara kedua orang
tuanya. Maka ia bersama orang yang ia pilih darekee™?
6. Urutan Hadlin
Sebagaimana orang yang berhak mengasuh anak #uolalahaka para
fugoha’ menyimpulkan, keluarga ibu dari seorangkdehih berhak dari pada
keluarga bapak. Urutan mereka yang berhak mengasak adalah sebagai
berikut :
1) Ibu
2) Nenek dari pihak ibu dan seterusnya ke atas
3) Nenek dari pihak ayah
4) Saudara kandung perempuan anak tersebut
5) Saudara perempuan se ibu
6) Saudara perempuan se ayah
7) Anak perempuan ibu yang sekandungnya
8) Anak perempuan ibu yang seayah
9) Saudara perempuan ibu yang sekandungnya
10)Saudara perempuan ibu yang se ibu (bibi)
11)Saudara perempuan ibu yang se ayah (paman)
12)Anak perempuan dari saudara perempuan se ayah
13)Anak perempuan dari saudara laki-laki sekandung
14)Anak perempuan dari saudara lai-laki se ibu

15)Anak perempuan dari saudara laki-laki se ayah

2 | pid
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16)Saudara perempuan ayah yang sekandung

17)Saudara perempuan ayah yang seibu

18)Saudara perempuan ayah yang se ayah

19)Bibinya ibu dari pihak ibunya

20)Bibinya ayah dari pihak ibunya

21)Bibinya ibu dari pihak ayahnya

22)Bibinya ayah dari pihak ayahnya, nomor 19 sampeaigen 22 dengan
mengutamakan yang sekandung pada masing-masifignya.

Jika anak tersebut tidak mempunyai kerabat peremgaa kalangan
muhrim diatas, atau ada juga tetapi tidak mengasyhmaka pengasuhan
anak tersebut beralih kepada kerabat laki-laki yarasih muhrimnya atau
berhubungan darah (nasab) dengannya sesuai dengan masing-masing
dalam persoalan waris, yaitu pengasuhan anak hé&egpiada:

1) Ayah anak tersebut

2) Kakek dari pihak ayah tersebut dan seterusnyadee at
3) Saudara laki-laki sekandung

4) Saudara laki-laki se ayah

5) Anak laki-laki dari anak laki-laki sekandung

6) Anak lakilaki- dari anak laki-laki se ayah

7) Paman yang sekandung dengan ayah

8) Paman yang seayah dengan ayah

9) Pamannya ayah yang sekandung

% Kamil Muhamad UwaidalFigih Wanita, Terj Abdul Gofur, Jakarta, Al Kautsar,
2006, him. 456.
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10)Pamannya ayah yang searah dengan ayah

Jika tidak ada seorang pun kerabat dari muhriraldédk tersebut, atau
ada tetapi tidak bisa mengasuh anak, maka hak pemga anak itu beralih
kepada muhrim-muhrimnya yang laki-laki selain katadekat, yaitu :
1) Ayahnya ibu (kakek)
2) Saudara laki-laki se ibu
3) Saudara laki-laki dari saudara laki-laki se ibu
4) Paman yang seibu dengan ayah
5) Paman yang sekandung dengan ibu
6) Paman yang seayah dengan ibu

Dan selanjutnya, jika anak tersebut tidak mempurkgaabat sama
sekali, maka hakim yang akan menunjuk seoarangtavgang sanggup dan
patut untuk mengasuh dan mendidikA$a.
7. Upah Hadlanah

Mengenai biaya hadhanah sama seperti upah rodhmakak berhak
atas upah hadhanah selama ia masih menjadi istriagah anak itu, atau
selama idahnya, karena dalam keadaan tersebuiti sh&sih mempunyai hak
nafkah?®

Namun jika terjadi perceraian maka seorang istnigydicerai berhak
atas upah hadhanah seperti halnya upah radha’abaetana yang disebutkan

dalam surat Al Bagarah ayat 223 dan surat At Tayed 6.

e ol ER (5% Gl 150l B st ¥y 28085 (e AL E0A (e B KL

** bid.him 457
% peunoh Daly,Hukum Perkawinan IslanKakarta, Midas Surya Grafinda, 1988,
him. 409.
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A 15 a81 5700 ) s G 518 a8 Gai i (A7 Gl iy (A (gl 15886 Jas
(V.U (DA it 23a3 )57 s ha
Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di m&aeu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusafmeaaka untuk
menyempitkan (hati) mereka, dan jika mereka (istri-yang sudah talak) itu
sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahingga mereka
bersalin, jika kemudian mereka menyusukan (anak-anak)muntukmu,
maka berikanlah upahnya, dan musyawarahkanlah diantara kamu

(Segala sesuatu) dengabaik, dan jika kamu memenuhikesulitan, maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuky& At-Thalaqg: 67°

Menurut Syafiiyyah:

My ye s clS Ll laall e 3 a¥) calle b Gal) dualal)

Artinya: “Bagi hadhinah (orang yang merawat ataunngasuh anak)
berhak mendapat upah atas pekerjaannya (melakulathahah) atau
selainnya”

Menurut Hanafiyyah:
Al ol O s Lo Al aga 5 50 (S5 61 0 Aliaall 3 ja ) s

Artinya: “Upah itu wajib bagi hadhinah apabila ditara istri dan
bapaknya anaknya itu tidak mampu merai¥at.

Mengenai siapa yang harus bertanggung jawab atshgulanah?
Ulama’ Syafi'iyyah dan Hanafiyyah, berpendapatbahwaupah hadlanah
diambilkan dari anak tersebut, sedangkan apabié @ersebut tidakpunya

harta, maka upah hadlanah menjadi tanggung jawab ayah atau orang

% Al-Quran dan TerjemgiDepartemen Agama, bandung: diponegoro.t.t..hifn.44
2" Muhammad Jawad Al-Mughniyyahgc, Cit, him.96
28 i

Ibid.
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yang berkewajiban membayar atau memberi nafkah anak tersebuf

Dengan demikian orang tua bertanggung jawab tephpdmeliharaan
anak-anaknya, baik orang tua dalam keadaan rukun maupun dalam
keadaan  sudah  bercefdi. Orang tuajuga berkewajibanuntuk
menghantarkaranak-anaknya dengan cara mendidik dan membekdngaa
dengan ilmu pengetahuan agar bisa dijadikan bakhai dewasanyananti.
Sebagaimana disebutkan dalam pagal ayat (3) Kompilasi Hukum
Islam (KHI) tentang hak dan kewajiban suami istesiuami isteri memikul
kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anakeka, baik
mengenai pertumbuhafasmani dan rohani maupun kecerdasannyadan
pendidikan agamanya.

Kewajiban orang tua kepada anaknya meliputi beibag@ek, namun
jika disederhanakan aspek tersebut terdiri atasydita, kewajiban moril dan
meteriil 3! Dalam Islam kewajiban tersebut merupakan kewajiisasama, jadi
tidak hanya ditujukan kepada ayah, namun ibu jugrash membantu dalam
memikul dan berusaha melakukan yang terbaik bak-anaknya.

1) Kebutuhan Material

Adapun tanggung jawab orang tua terhadap anak \y@ergifat
material antara lair’
a) Nafkah

Yang dimaksud adalah nafkah lahir batin mencakuadasag, pangan,

*Ibid,him.95.

% Ibid.

31 Rahmad HakimPerkawinan IslamBandung, Pustaka Setia, 2000, him. 224.

32 Muwamal Hamidy,Perkawinan dan Persoalan Pemecahan dalam Islam
Surabaya: Bina limu, 1980, him. 180.
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biaya pendidikan maupun kasih saying. Masalah latafgada dasarnya

tanggung jawab seorang ayah sebagai pemimpin kelisdang ibu sebagai

pelaksana. Sehingga apabila sewaktu-waktu ayalk td@mberi nafkahm
isteri boleh mengambil harta secukupnya dengany@arg baik.
Kewajiban ayah ini memerlukan syarat-syarat sehbagakut:

1) Anak-anak membutuhkannafkah dan tidak mampu bekerja atau anak
tidak mempunyai pekerjaan.Anak dipandangtidak mampu bekerja
apabila masih kanak-kanakatau telah besar tetapi tidak mendapatkan
pekerjaan atau karena itu anak perempuan.

2) Ayah berkemampuarharta dan berkuasamemberi nafkah, baik karena
memang mempunyai pekerjaan atau menghasilkan atau kekayaan
yang dapat dipakai untuk kebutuhan hidupnya.

3) Bagi anak perempuan kewajiban ayah memberi nafkattargsung
sampai ia menikah kecuali apabila anak telah mempunyai
pekerjaanyang dapat menjadi penopanghidupnya tetapi tidak boleh
dipaksa bekerja untuk mencari nafkah sendiri.

b) Rodlo’ah

Penyusuan AnakRodlo’ah Untuk menjamin bahwa anak-anak benar-
benar di beri makan, pakaian, dan di pelihara sépa, maka Al-Qur’an
menetapkan ketentuan-ketentuan tent&ndlo’ah (penyusuan). Peraturan ini
ditunjukkan untuk melindungi kepentingan anak-abalkk dalam keluarga

yang utuh maupun orang tuanya telah bercérai.

% A. Rahman I. DoiPenjelasan Lengkap Hukum-Hukum Islam (Syari'dbkarta:
PT. Raja Grafindo Persada. 2002, him. 276.
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* Masa menyusui yang normal adalah 2 tahun.

e Tanggung jawab member nafkah kepada isteri sertegater penyusuan
bagi anak di bebankan kepada suami. Dia yang mgoaggoiaya makan
dan pakaian secara wajar.

* Wanita yang menyusukannya tidak boleh di perlukemesa-mena oleh
suami.

* Menyapih anak harus dilakukan dengan kesepakatadaib ayah.

» Jika ayah meninggal maka harta peninggalannya djupakan untuk
menafkahi isteri dan anak yang di tinggalkan.

 Bila ibu tidak dapat menyusui sendiri anaknya, dian suami
memutuskan untuk menyerahkan kepada ibu asuh tairk immenyusukan
anaknya.

» Setiap muslim harus memahami apa yang ia lakukdah Aenantiasa
melihat sepanjang waktu. Oleh karena itu tidak lbaieemperlakukan
anak dan isteri secara tidak baik.

2) Bersifat Immaterial

Adapun tanggung jawab orang tua terhadap anak yzsrgifat
inmaterial sebagaimana dijelaskan oleh Dudung Atbiman* yang tidak
kalah pentingnya adalah tanggung jawab yang bergifaaterial seperti
curahan kasih sayang, penjagaan, perlindungan apeakhatian dan
sebagainya. Tanggung jawab orang tua terhadappsamglat besar sehingga
merupakan hal tang logis bahwa orang tua menyingzerkasan terhadap
masa depan anak. Untuk itu orang tua mencurahkgalaskasih sayangnya
dan rela berkorban demi membesarkan anaknya. Setepy tua selalu
mengutamakan kepentingan anaknya agar anaknya kigjpgt layak seperti

anak-anak lain. Hal ini menunjukkan bahwa orang daagat bertanggung

34 Dudung Abdul Rahmamengembangkan Etika Berumah Tangga Menjaga
Moralitas BangsaBandung: Nuansa Aulia, 2006, him. 112
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jawab terhadap pendidikan dan pembinaan terhaddpga. Orang tua harus
mampu membekali anaknya dengan keterampilan, il@ag@tahuan dan
memberikan pendidikan akhlak kepada anaknya sejak sthingga mereka
memilki akhlak mulia dan berbudi luhur.

Meurut Ibnu Qosim Al-Jauzidhorang tua yang mengabaikan anaknya
dan membiarkannya begitu saja sama dengan memyakltiahkan yang lebih
keji lagi. Ironisnya kebanyakan penyebab kerusalkdmak anak adalah faktor
orang tuanya sendiri. Sikap masa bodoh merekadaphanak, pengajaran

terhadap hal-hal yang wajib maupun sunnah yanbalkan.

% Ibnu Qosim Al-JauziatSerpihan Kasih Untuk Si buah Halgkarta: Pustaka
Azam, 1999, him. 193.
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